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BAB IV 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kajian Semiotika Ferdinand de 

Saussure dalam Pertunjukan Margin Karya Rachman Sabur, dapat disimpulkan 

bahwa bentuk pertunjukan Margin karya Rachman Sabur dibangun melalui struktur 

dan tekstur yang tidak mengikuti pola dramatik konvensional. Dari sisi struktur, 

pertunjukan ini tidak menggunakan alur linear yang memiliki tahapan pengenalan, 

konflik, klimaks, dan penyelesaian secara sebab-akibat, melainkan menggunakan 

plot nonlinier yang tersusun dari rangkaian adegan simbolik dan episodik yang 

Setiap adegannya memiliki keterkaitan makna yang membentuk satu kesatuan 

gagasan mengenai kehidupan manusia yang hidup di tengah tekanan sosial, 

keterasingan, budaya konsumtif, serta krisis kemanusiaan. Tema utama pertunjukan 

adalah persoalan kehidupan manusia marginal yang digambarkan melalui berbagai 

situasi penuh beban, ketidakpastian, dan keterasingan. Penokohan dalam 

pertunjukan juga tidak dibangun melalui karakter protagonis maupun antagonis 

secara tegas, melainkan melalui tokoh-tokoh simbolik yang merepresentasikan 

kondisi manusia dan persoalan sosial yang mereka hadapi. 

Dari aspek tekstur, pertunjukan Margin memperlihatkan adanya 

perkembangan suasana yang dinamis. Pertunjukan diawali dengan suasana 

mencekam dan penuh tekanan, kemudian berkembang menjadi lebih intens melalui 
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simbol-simbol penderitaan, keterasingan, dan kematian. Pada bagian tertentu 

suasana berubah menjadi lebih ringan dan absurd, namun pada akhirnya seluruh 

unsur tersebut berpuncak pada suasana kacau, dan tidak terkendali. Penggunaan tata 

cahaya, bunyi, properti, kostum, serta gerak tubuh aktor menjadi unsur penting 

dalam membangun pengalaman estetis dan emosional yang dapat dirasakan 

langsung oleh penonton. Dengan demikian, tekstur pertunjukan berfungsi 

memperkuat gagasan yang telah dibangun melalui struktur pertunjukan. 

Hasil analisis semiotika menunjukkan bahwa pertunjukan Margin 

mengandung berbagai sistem tanda yang saling berkaitan dan membentuk makna 

secara keseluruhan. Penanda yang muncul berupa sampah plastik, jerigen, pintu 

kulkas, toren air, manekin, boneka plastik, gaun plastik, serta berbagai gerak tubuh 

aktor menghadirkan petanda mengenai beban kehidupan, keterasingan manusia, 

budaya konsumtif, hilangnya identitas, hingga krisis kemanusiaan. Selain itu, 

penggunaan tubuh sebagai medium utama ekspresi menjadikan tanda-tanda dalam 

pertunjukan tidak hanya hadir melalui dialog atau bahasa verbal, tetapi juga melalui 

visual, gerak, bunyi, dan hubungan antarbenda yang berada di atas panggung. 

Melalui hubungan antara penanda dan petanda tersebut, pertunjukan Margin 

merepresentasikan realitas kehidupan manusia yang hidup di tengah tekanan sosial 

dan lingkungan yang semakin tidak manusiawi. 

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa Margin merupakan 

pertunjukan teater yang menempatkan tubuh, benda, dan ruang sebagai medium 
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utama dalam membangun makna. Struktur yang nonlinier, tekstur yang dinamis, 

serta penggunaan berbagai sistem tanda menghasilkan pertunjukan yang tidak 

hanya memiliki nilai artistik, tetapi juga mengandung kritik sosial dan menjadi 

ruang refleksi terhadap berbagai persoalan yang dihadapi manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan agar 

para praktisi dan pencipta seni pertunjukan dapat terus mengembangkan penggunaan 

simbol-simbol visual, bahasa tubuh, serta objek panggung sebagai media 

penyampaian gagasan dan kritik sosial. Pertunjukan Margin menunjukkan bahwa 

unsur-unsur nonverbal memiliki kemampuan yang kuat dalam membangun makna 

dan menyampaikan pesan kepada penonton, sehingga eksplorasi terhadap sistem 

tanda dalam seni pertunjukan perlu terus dikembangkan sebagai bagian dari proses 

penciptaan karya. 

Bagi mahasiswa dan peneliti seni pertunjukan, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam mengkaji karya teater melalui pendekatan semiotika, 

khususnya teori Ferdinand de Saussure. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan kajian ini dengan menggunakan pendekatan semiotika lain, seperti 

semiotika Roland Barthes atau Charles Sanders Peirce, sehingga dapat menghasilkan 

perspektif yang lebih luas dalam membaca tanda dan makna dalam pertunjukan. 
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Selain itu, penelitian mengenai karya-karya Rachman Sabur masih terbuka 

untuk dikembangkan, baik dari aspek semiotika, estetika, teater tubuh, maupun kritik 

sosial yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan tidak hanya berfokus pada satu karya, tetapi juga melakukan kajian 

komparatif terhadap beberapa karya Rachman Sabur sehingga dapat memperlihatkan 

perkembangan gagasan artistik dan sistem tanda yang dibangun dalam keseluruhan 

proses kreatifnya 
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